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Abstract 

Principles in banking are important as the basis that 

can be used as a basis for thinking related to 

muamalah and all transactions in the world of Islamic 

banking. The basic principles of sharia banking are 

the principles of free maghrib (maysir, gharar, haram, 

usury, and batil), trust and prudence in the 

management of sharia banking activities, and 

principles based on contracts. These three principles 

refer to Islamic sharia by referring to the Qur'an and 

Hadith so that they must be implemented in various 

activities. 
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Abstrak 

Prinsip dalam perbankan penting sebagai dasar 

yang dapat dijadikan pokok pemikiran terkait 

dengan muamalah dan segala transaksi di dunia 

perbankan syariah. Prinsip-prinsip dasar perbankan 

syariah tersebut adalah prinsip-prinsip bebas 

maghrib (maysir, gharar, haram, riba, dan batil), 

kepercayaan dan kehati-hatian dalam pengelolaan 

kegiatan perbankan syariah, dan prinsip-prinsip 

yang didasarkan pada akad. Ketiga prinsip tersebut 

pada mengacu pada syariah Islam dengan 

berpedoman kepada Al-Qur'an dan Hadis sehingga 

harus diimplementasikan dalam berbagai kegiatan. 

 

Kata Kunci: 

Bank/Perbankan, 

Prinsip, Syariah 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Islam sebagai agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan 

manusia secara komprehensif dan universal baik dalam hubungan dengan 

Sang Pencipta (HabluminAllah) maupun dalam hubungan sesama 

manusia (Hablum minannas). Bank adalah lembaga perantara keuangan 

atau biasa disebut financial  intermediary. Artinya, lembaga bank adalah 

lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan  dengan masalah uang. Oleh 

karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan dengan masalah  uang yang 

merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang utama. Kegiatan 

dan usaha bank akan selalu terkait dengan komoditas, antara lain :  

1. Memindahkan uang 

2. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran  

3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga 

lainnya  
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4.  Membeli dan menjual surat-surat berharga 

5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang 

6. Memberi  jaminan bank 

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, 

islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah islam. Bank syari,ah 

lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan 

antara bunga bank dengan riba. Dengan  demikian, kerinduan umat Islam 

Indonesia yang ingin melepaskan diri dari persoalan riba  telah mendapat 

jawaban dengan lahirnya bank Islam. Bank Islam lahir di Indonesia  

sekitar tahun 90-an atau tepatnya setelah ada Undang-undang No. 7 

tahun 1992, yang  direvisi dengan Undang-undang Perbankan No. 10 

tahun 1998, dalam bentuk sebuah  bank yang beroperasinya dengan 

sistem bagi hasil atau bank syariah.1  

 Kaitan antara bank dengan uang dalam suatu unit bisnis adalah 

penting, namun di dalam pelaksanaannya harus menghilangkan adanya 

ketidakadilan, ketidakjujuran dan  penghisapan dari satu pihak ke pihak 

lain (baik dengan nasabahnya). Kedudukan bank Islam dalam hubungan 

dengan para kliennya adalah sebagai mitra investor dan pedagang,  

sedang dalam hal bank pada umumnya, hubungannya adalah sebagai 

kreditur atau debitur. 

 

 

 

                                                
1 Zulhamdi Zulhamdi, “Pembaharuan Hukum Islam Di Indonesia Dan Tokoh-

Tokohnya,” Jurnal Ilmiah Islam Futura 19, no. 2 (December 28, 2019): 239, 

https://doi.org/10.22373/jiif.v19i2.4414. 
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METHODE 

Metode yang digunakan dalam menulis artikel ini merupakan 

metode deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan akan menggambar kan  

bagaimana prinsip-prinsip yang dasar yang terdapat dalam perbankan 

syariah tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengertian Perbankan Syariah  

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau 

dengan kata lain melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Dalam 

sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem operasional 

perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Sesuai UU No. 21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum 

Islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip 

keadilan dan keseimbangan (adl wa tawazun), kemaslahatan (Maslahah) , 

universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, 

zalim dan obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah juga 

mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial dengan 

menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal. 

Pelaksanaan fungsi dan pengawasan perbankan syariah dari aspek 

pelaksanaan kehati-hatian dan tata kelola yang baik juga dilaksanakan 

oleh OJK sebagaimana halnya pada perbankan konvensional, namun 
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dengan pengaturan dan sistem pengawasan yang disesuaikan dengan 

sistem operasional perbankan syariah. Masalah pemenuhan prinsip 

syariah memang hal yang unik bank syariah, karena hakikinya bank 

syariah adalah bank yang menawarkan produk yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Kepatuhan pada prinsip syariah menjadi sangat 

fundamental karena hal inilah yang menjadi alasan dasar eksistensi bank 

syariah. Selain itu, kepatuhan pada prinsip syariah dipandang sebagai sisi 

kekuatan bank syariah. Dengan konsisten pada norma dasar dan prinsip 

syariah maka kemaslahatan berupa kestabilan sistem. Dapat diketahui 

fungsi dari perbankan syariah adalah:2 

1. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun 

dan mengalirkan dana masyarakat. 

2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam 

bentuk baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, 

infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan mengalirkannya 

kepada organisasi pengelola zakat. 

3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang 

berasal dari wakaf uang dan mengalirkannya kepada pengelola 

wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 

4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 

ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

  

                                                
2 al-Intaj, Vol.5, No.1, Maret 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, h. 5 
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2. Prinsip Dasar Perbankan Syariah 

Dalam operasionalnya, perbankan syariah harus selalu dalam koridor-

koridorprinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil 

sesuai kontribusi dan resiko masing-masing pihak3 

b. Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpan 

dana), dan pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, 

sejajar sebagai mitra usaha yang saling bersinergi untuk 

memperoleh keuntungan 

c. Transparansi, lembaga keuangan Syariah akan memberikan 

laporan keuangan secara terbuka dan berkesinambungan agar 

nasabah investor dapat mengetahui kondisi dananya 

d. Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan 

golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai 

rahmatan lil alamin. 

Prinsip-Prinsip syariah yang dilarang dalam operasional perbankan 

syariah adalah kegiatan yang mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Maisir:  Menurut bahasa maisir berarti gampang/mudah. Menurut 

istilah maisir berarti memperoleh keuntungan tanpa harus bekerja 

keras. Maisir sering dikenal dengan perjudian karena dalam 

praktik perjudian seseorang dapat memperoleh keuntungan 

dengan cara mudah. Dalam perjudian, seseorang dalam kondisi 

bisa untung atau bisa rugi. Judi dilarang dalam praktik keuangan 

                                                
3 Zulhamdi Zulhamdi, “Jual Beli Salam (Suatu Kajian Praktek Jual Beli Online 

Shopee),” Syarah 11, no. 1 (2022): 1–19. 
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Islam, sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah sebagai 

berikut:"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, 

maisir, berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan 

keji termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan" (QS Al-

Maaidah : 90). 

Pelarangan maisir oleh Allah SWT dikarenakan efek 

negative maisir. Ketika melakukan perjudian seseorang 

dihadapkan kondisi dapat untung maupun rugi secara abnormal. 

Suatu saat ketika seseorang beruntung ia mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar ketimbang usaha yang dilakukannya. 

Sedangkan ketika tidak beruntung seseorang dapat mengalami 

kerugian yang sangat besar. Perjudian tidak sesuai dengan prinsip 

keadilan dan keseimbangan sehingga diharamkan dalam sistem 

keuangan Islam.4 

b. Gharar : Menurut bahasa gharar berarti pertaruhan. Menurut 

istilah gharar berarti seduatu yang mengandung ketidakjelasan, 

pertaruhan atau perjudian. Setiap transaksi yang masih belum 

jelas barangnya atau tidak berada dalam kuasanya alias di luar 

jangkauan termasuk jual beli gharar. Misalnya membeli burung di 

udara atau ikan dalam air atau membeli ternak yang masih dalam 

kandungan induknya termasuk dalam transaksi yang bersifat 

gharar.  Pelarangan gharar karena memberikan efek negative 

                                                
4 Tarigan, Azhari Akmal. Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Sebuah Eksplorasi Melalui Kata-kata, h. 

67 
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dalam kehidupan karena gharar  merupakan praktik pengambilan 

keuntungan secara bathil. Ayat dan hadits yang 

melarang gharar diantaranya :"Dan janganlah sebagian kamu 

memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 

jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 

padahal kamu mengetahui" (Al-Baqarah : 188)5 

c. Riba:  Makna harfiyah dari kata Riba adalah pertambahan, 

kelebihan, pertumbuhan atau peningkatan. Sedangkan menurut 

istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok 

atau modal secara bathil. Para ulama sepakat bahwa hukumnya 

riba adalah haram. Sebagaimana firman allah swt dalam surat ali 

imran ayat 130 yang melarang kita untuk memakan harta riba 

secara berlipat ganda. sangatlah penting bagi kita sejak awal 

pembahasan bahwa tidak terdapat perbedaan pendapat di antara 

umat muslim mengenai pengharaman riba6 dan bahwa semua 

mazhab muslim berpendapat keterlibatan dalam transaksi yang 

mengandung riba adalah dosa besar. hal ini dikarenakan sumber 

utama syariah, yaitu al-qur'an dan sunah benar-benar mengutuk 

riba. akan tetapi, ada perbedaan terkait dengan makna dari riba 

atau apa saja yang merupakan riba harus dihindari untuk 

                                                
5 Ghazali. Abdurahman , fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 34 
6 Muhammadiah Muhammadiah and Zulhamdi Zulhamdi, “Implementasi Murabahah 

Pada Perbankan Syariah,” Al-Hiwalah: Journal Syariah Economic Law 1, no. 1 (2022): 53–74. 
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kesesuaian aktivitas-aktivitas perekonomian dengan ajaran 

syariah. 

Surat Al-Baqarah ayat 275: “Orang-orang yang makan 

(mengambil) RIBA' tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang makan (mengambil) RIBA' tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan RIBA', padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan RIBA'. Orang-

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil RIBA'), maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Alloh. Orang yang kembali 

(mengambil RIBA'), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.”7 

 

3. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Sekilas, bank syariah dan konvensional tampak sama. Bahkan 

sebagian besar bank saat ini memiliki cabang konvensional dan 

syariahnya sendiri. Meski demikian, keduanya tetap berbeda   Adapun 

mengenai perbedaan bank syariah dan konvensional adalah sebagai mana 

yang diuraikan berikut ini: 

                                                
7 Kunci dalam al- Qur’an. (Bandung: Cita PustakaMedia Perintis 2012), h. 43 
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a. Tujuan Pendirian 

Latar belakang dan tujuan didirikan menjadi perbedaan bank 

syariah dan bank konvensional pertama. Bank konvensional memiliki 

orientasi keuntungan dengan bebas nilai atau menganut prinsip yang 

dimiliki oleh masyarakat umum. Sedangakan dengan bank syariah, 

tujuan pendiriannya tidak hanya berorientasi pada profit saja, namun 

penyebaran dan penerapan nilai syariah. Aktivitas keuangan perbankan 

dilakukan tidak hanya melihat efek dunia saja, tetapi juga 

memperhatikan aspek akhirat juga. 

b. Prinsip Pelaksanaan 

Perbedaan perbankan syariah dan konvensional berikutnya yaitu 

penerapan prinsip masing-masing bank. Prinsip pelaksanaan antara bank 

syariah dan konvensional jelas berbeda. Sedangkan Bank konvensional 

menggunakan prinsip konvensional dengan acuan peraturan nasional dan 

internasional berdasarkan hukum berlaku. Sementara, prinsip bank 

syariah berdasarkan hukum Islam mengacu dari Al-quran dan Hadist 

serta diatur oleh fatwa Ulama. Sehingga seluruh aktivitas keuangannya 

menganut prinsip Islami. 

c. Sistem Operasional 

Sistem operasional juga menjadi perbandingan bank syariah dan 

bank konvensional. Pada bank konvensional, sistem operasionalnya 

memberlakukan penerapan suku bunga dan perjanjian secara umum 

berdasarkan aturan nasional. Akad antara bank dan nasabah bank banyak 

dilakukan berdasarkan kesepakatan jumlah suku bunga. Sementara itu, 
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bank syariah tidak menerapkan bunga dalam transaksinya. Menurut 

syariat Islam, bunga masuk dalam kategori riba. Sehingga sistem 

operasional bank syariah menggunakan akad bagi hasil atau nisbah. 

Kesepakatan antara nasabah dan pihak bank berdasarkan pembagian 

keuntungan dan melibatkan kegiatan jual beli. 

d. Hubungan Antara Nasabah - Lembaga PerbankanMMM 

Peran nasabah dan lembaga perbankan juga mempengaruhi 

perbedaan bank syariah dan bank konvensional. Dalam bank 

konvensional, hubungan antara nasabah dan lembaga perbankan yaitu 

debitur dan kreditur. Nasabah bank konvensional berperan sebagai 

kreditur, sementara perbankan berperan sebagai debitur. Berbeda dengan 

bank syariah, hubungan antara nasabah dan bank terbagi menjadi 4 jenis, 

meliputi penjual-pembeli, kemitraan, sewa dan penyewa. Dalam 

penggunaan akad murabahah, istishna, dan salam, pihak bank berperan 

sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Sementara akad 

musyarakah dan mudharabah memperlakukan hubungan kemitraan. 

Akad ijarah memposisikan bank sebagai pemberi sewa dan nasabah 

sebagai penyewa. 

e. Kesepakatan Formal 

Proses transaksi dalam lembaga perbankan harus ada kesepakatan 

atau perjanjian formal antara nasabah dan pihak bank. Perbedaan bank 

syariah dan bank konvensional ditinjau dari kesepakatan formal yaitu 

bank konvensional melakukan perjanjian secara hukum nasional. 

Berbeda pada bank syariah melakukan akad dengan memperhatikan 

hukum Islam juga. Beragam jenis akad transaksi dalam bank syariah 
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mulai dari mencari keuntungan hingga layanan jasa sosial. Tidak hanya 

itu, dalam melaksanakan perjanjian, terdapat beberapa rukun dan syarat 

sah yang harus ditunaikan untuk mengesahkan akad tersebut. 

f. Pengawas Kegiatan 

Perbedaan bank syariah dan konvensional juga ditinjau dari 

pengawas kegiatannya. Meskipun keduanya sama-sama diatur oleh 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 mengenai Perbankan, tetapi 

pihak yang mengawasinya berbeda. Bank konvensional diawasi oleh 

dewan komisaris dalam aktivitasnya. Sementara struktur pengawasan 

bank syariah terdiri dari berbagai lembaga, diantaranya dewan pengawas 

syariah, dewan syariah nasional, dan dewan komisaris bank. 

g. Proses Pengelolaan Dana 

Karena bank syariah menerapkan prinsip Islam, maka 

berpengaruh juga terhadap kebijakan pengelolaan dana. Sehingga 

perbedaan bank syariah dan bank konvensional selanjutnya yaitu proses 

pengelolaan dana. Pada bank konvensional, pengelolaan dana dapat 

dilakukan dalam seluruh lini bisnis menguntungkan di bawah naungan 

Undang-Undang. Sementara, uang nasabah dalam bank syariah harus 

dipergunakan sesuai aturan Islam. Bank syariah harus mengelola dana 

nasabah pada lini bisnis yang diizinkan oleh aturan Islam. Akibatnya, 

uang nasabah tidak boleh diinvestasikan atau dikelola pada bidang usaha 

bertentangan dengan nilai Islam, seperti perusahaan rokok, narkoba, dan 

sebagainya. 
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h. Sistem Bunga 

Perbedaan perbankan syariah dan konvensional paling menonjol 

terlihat dari penerapan sistem bunga. Bank umum menggunakan suku 

bunga sebagai acuan dasar dan keuntungan. Sementara, bank syariah 

tidak menggunakan sistem bunga, tetapi imbal hasil atau nisbah. Bagi 

hasil diperoleh dari pembagian keuntungan antara bank dan nasabah. 

i. Pembagian Keuntungan 

Keuntungan perbankan merupakan perbedaan bank syariah dan 

konvensional. Pada bank syariah, keuntungan bank diperoleh dari hasil 

jual beli, sewa-menyewa, dan kemitraan dengan nasabah. Tetapi bank 

konvensional mendapatkan keuntungan dari suku bunga yang 

dibebankan pada nasabah. 

 

j. Pengelolaan Denda 

Terakhir, perbandingan bank syariah dan bank konvensional 

adalah pengelolaan denda. Ketika Anda terlambat melakukan 

pembayaran dalam bank konvensional, terdapat denda yang dibebankan 

kepada nasabah. Bahkan besaran bunga bisa semakin meningkat, bila 

nasabah tidak membayar hingga batas waktu ditetapkan. Sementara itu, 

bank syariah tidak memiliki aturan beban denda bagi nasabah saat 

terlambat atau tidak bisa membayar. Sebagai gantinya, bank akan 

melakukan perundingan dan kesepakatan bersama. Meskipun beberapa 

bank syariah ada yang menetapkan denda pada kasus tertentu, tetapi 

uang denda dari nasabah tidak dinikmati oleh pihak bank melainkan 

dianggarkan sebagai dana sosial. 
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4. Pendapat Ulama tentang Bunga Bank 

Pendapat para Ulama ahli fiqh bahwa bunga yang dikenakan 

dalam transaksi pinjaman (utang piutang, al-qardh wa al-iqtiradh) telah 

memenuhi kriteria riba yang di haramkan Allah SWT., seperti 

dikemukakan,antara lain,olehAl-Nawawi berkata, al-Mawardi berkata: 

Sahabat-sahabat kami (ulama mazhab Syafi'I) berbeda pendapat tentang 

pengharaman riba yang ditegaskan oleh al-Qur'an, atas dua 

pandangan.Pertama, pengharaman tersebut bersifat mujmal (global) yang 

dijelaskan oleh sunnah. Setiap hukum tentang riba yang dikemukakan 

oleh sunnah adalah merupakan penjelasan (bayan) terhadap kemujmalan 

al Qur'an, baik riba naqad maupun riba nasi'ah.Kedua, bahwa 

pengharaman riba dalam al-Qur'an sesungguhnya hanya mencakup riba 

nasai'yang dikenal oleh masyarakat Jahiliah dan permintaan tambahan 

atas harta (piutang) disebabkan penambahan masa (pelunasan). Salah 

seorang di antara mereka apabila jatuh tempo pembayaran piutangnya 

dan pihang berhutang tidak membayarnya,ia menambahkan piutangnya 

dan menambahkan pula masa pembayarannya. Hal seperti itu dilakukan 

lagi pada saat jatuh tempo berikutnya. Itulah maksud firman Allah : "… 

janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda… " kemudian 

Sunnah menambahkan riba dalam pertukaran mata uang (naqad) 

terhadap bentuk riba yang terdapat dalam al-Qur'an. 

Bunga uang atas pinjaman (Qardh) yang berlaku di atas lebih 

buruk dari riba yang di haramkan Allah SWT dalam Al-Quran,karena 

dalam riba tambahan hanya dikenakan pada saat jatuh tempo. Sedangkan 
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dalam system bunga tambahan sudah langsung dikenakan sejak terjadi 

transaksi. 

Jumhur (mayoritas/kebanyakan) Ulama' sepakat bahwa bunga 

bank adalah riba, oleh karena itulah hukumnya haram. Pertemuan 150 

Ulama' terkemuka dalam konferensi Penelitian Islam di bulan Muharram 

1385 H, atau Mei 1965 di Kairo, Mesir menyepakati secara aklamasi 

bahwa segala keuntungan atas berbagai macam pinjaman semua 

merupakan praktek riba yang diharamkan termasuk bunga bank. 

Berbagai forum ulama internasional yang juga mengeluarkan fatwa 

pengharaman bunga bank. 

Abu zahrah, Abu 'ala al-Maududi Abdullah al-'Arabi dan Yusuf 

Qardhawi mengatakan bahwa bunga bank itu termasuk riba nasiah yang 

dilarang oleh Islam. Karena itu umat Islam tidak boleh bermuamalah 

dengan bank yang memakai system bunga, kecuali dalam keadaan 

darurat atau terpaksa. Bahkan menurut Yusuf Qardhawi tidak mengenal 

istilah darurat atau terpaksa, tetapi secara mutlak beliau 

mengharamkannya. Pendapat ini dikuatkan oleh Al-Syirbashi, 

menurutnya bahwa bunga bank yang diperoleh seseorang yang 

menyimpan uang di bank termasuk jenis riba, baik sedikit maupun 

banyak. Namun yang terpaksa, maka agama itu membolehkan meminjam 

uang di bank itu dengan bunga. 

Ketetapan akan keharaman bunga Bank oleh berbagai forum 

Ulama Internasional, antara lain: 

a. Majma'ul Buhuts al-Islamy di Al-Azhar Mesir pada Mei 1965 
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b. Majma' al-Fiqh al-Islamy Negara-negara OKI Yang di selenggarakan 

di Jeddah tgl 10-16 Rabi'ul Awal 1406 H/22 28 Desember 1985. 

c. Majma' Fiqh Rabithah al-Alam al-Islamy, keputusan 6 Sidang IX 

yang diselenggarakan di makkah tanggal 12-19 Rajab 1406 H. 

d. Keputusan Dar Al-Itfa, kerajaan Saudi Arabia,1979 

e. Keputusan Supreme Shariah Court Pakistan 22 Desember 1999. 

f. Fatwa Dewan Syari'ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Tahun 2000 yang menyatakan bahwa bunga tidak sesuai 

dengan Syari'ah. 

g. Keputusan Sidang Lajnah Tarjih Muhammdiyah tahun 1968 di 

Sidoarjo yang menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk 

mengusahakan terwujudnya konsepsi system perekonomian 

khususnya Lembaga Perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam. 

h. Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU tahun 1992 di Bandar 

Lampung yang mengamanatkan berdirinya Bank Islam dengan 

system tanpa Bunga. 

i. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia tentang Fatwa 

Bunga (interest/fa'idah), tanggal 22 Syawal 1424/16 Desember 2003. 

j. Keputusan Rapat Komisi Fatwa MUI, tanggal 11 Dzulqa'idah 

1424/03 Januari 2004;28 Dzulqa'idah 1424/17 Januari 2004;dan 05 

Dzulhijah 1424/24 Januari 2004. 

5. Hikmah Pelarangan Riba 

Banyak pihak yang telah menyatakan pandangan berbeda 

mengenai dasar rasional atau tujuan pengharaman riba oleh Syariah. 
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Secara keseluruhan, keadilan sosio ekonomi dan distribusi, 

keseimbangan antargenerasi, instabilitas perekonomian, dan kehancuran 

ekologis dianggap sebagai dasar pengharaman riba. Mengingat semua 

teks dan prinsip yang relevan dalam hukum Islam, alasan satu-satunya 

yang meyakinkan adalah tentang keadilan distribusi karena pengharaman 

Riba dimaksudkan untuk mencegah akumulasi kekayaan pada segelintir 

orang, yaitu harta itu jangan hanya "beredar di antara orang-orang kaya" 

(Kitab Suci Al-Quran, 59:7). Oleh sebab itu, tujuan utama pelarangan 

atas Riba adalah untuk menghalangi sarana yang dapat menuntun ke 

akumulasi kekayaan pada segelintir pihak, baik itu bank maupun 

individu. 

KESIMPULAN 

Perbankan syariah harus selalu dalam koridor-koridor prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

a. Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil 

sesuai kontribusi dan resiko masing-masing pihak 

b. Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpan 

dana), dan pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, 

sejajar sebagai mitra usaha yang saling bersinergi untuk 

memperoleh keuntungan 

c. Transparansi, lembaga keuangan Syariah akan memberikan 

laporan keuangan secara terbuka dan berkesinambungan agar 

nasabah investor dapat mengetahui kondisi dananya 
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d. Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan 

golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai 

rahmatan lil alamin. 
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